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Abstract 

Nutritional status is a picture of a person's body as a result of the food consumed in the body. Nutritional 
status can influence nutritional problems and nutritional problems can occur in all age groups. One factor 
that can influence a child's nutritional status is the mother's nutritional knowledge and eating patterns. A 
good diet can meet nutritional needs, while a poor diet can cause nutritional problems, such as 
undernutrition or overnutrition. The knowledge of parents, especially mothers, about eating patterns 
greatly influences nutritional status. This research aims to determine the relationship between the level of 
maternal knowledge and children's eating patterns with children's nutritional status among students at 
SDN 14 Way Serdang. This research was carried out using a quantitative, analytical observational 
approach with a cross sectional approach design. The population of this study was all class III students at 
SDN 14 Way Serdang with a sample of 61 people. This research instrument for maternal knowledge uses a 
nutritional knowledge questionnaire in the form of 20 questions, eating patterns using a food frequency 
questionnaire (FFQ), and nutritional status using scales and micrometers. Univariate and bivariate data 
analysis using the chi-square test. The results of this study showed that of the 61 samples there were 31.0% 
overeating patterns, 36.0% of respondents with insufficient knowledge, and 28.0% of respondents with 
excess nutritional status. The results of the chi-square test showed that there was a relationship between 
mother's knowledge and the child's nutritional status (p=0.001), there was a relationship between the 
child's diet and the child's nutritional status (p=0.001). Based on this research, it is hoped that mothers will 
pay more attention to their children's diet in order to achieve normal nutritional status for their children. 
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PENDAHULUAN 
Statuls gizi melncelrminkan kondisi tulbulh selselorang yang dipelgarulhi olelh asulpan 

makanan dan pelmanfaatan nultrisi dalam tulbulh (Buldiman elt al., 2021). Statuls gizi optimal 
melnjadi pelndulkulng pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan, produlktivitas dan statuls kelselhatan 
(Selptiawati elt al., 2021). Pelngeltahulan gizi yang dimiliki olelh selorang ibul melnjadi salah satul 
faktor yang melmpelngarulhi keladaan statuls gizi anak (Almatsielr dan Sulnita, 2019). Anak 
selkolah melnjadi salah satul golongan yang paling relntan pada pelrmasalahan gizi, ultulk itul 
kelbultulhan nultrisi anak haruls dipelnulhi delngan telpat baik dari selgi kulalitas maulpuln kulantitas 
makanannya. Pelnting ulntulk melmpelrhatikan statuls gizi anak selkolah, selbab melrelka adalah 
gelnelrasi pelnelruls yang akan melnjadi ageln pelrulbahan (agelnt of changel) bagi bangsa dan nelgara 
di masa delpan. Belrdasarkan Laporan Riskelsdas tahuln 2018, dikeltahuli statuls gizi anak ulsia 5-
12 tahuln di Indonelsia yang diulkulr melnulrult IMT/Ul melnulnjulkkan bahwa prelvalelnsi katelgori 
kulruls melncapai 9,2%. Katelgori kulruls telrselbult telrbagi melnjadi sangat kulruls selbelsar 2,4%, dan 
kulruls selbelsar 6,8%. Sellain pelrmasalahan kulrang gizi, pelrmasalahan gizi lelbih julga melnjadi hal 
yang pelrlul dipelrhatikan. Di Indonelsia prelvalelnsi kelgelmulkan melncapai angka hingga 20% yang 
telrbagi melnjadi katelgori gelmulk selbelsar 10,8% dan 9,2% sisanya tellah masulk katelgori 
obelsitas. Data Riskeldas tahuln 2018 julga melnulnjulkkan bahwa di Melsulji statuls gizi anak pelrlul 
dipelrhatikan, selbab prelvalelnsi statuls gizi anak ulsia 5-12 tahuln yang diulkulr melnulrult IMT/Ul 
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ulntulk statuls gizi kulruls belrada pada angka 7,61 %, statuls gizi lelbih melndapai 10,20%, dan 
73,20% delngan statuls gizi normal. 

World Helalth Organization (WHO) melnyatakan bahwa keladaan obelsitas yang melrulpakan 
akibat gizi lelbih ini tellah melnjadi sulatul elpidelmic global yang pelrlul ditangani delngan selgelra, 
karelna tellah melnjadi masalah yang melngancam kelselhatan selcara global (WHO, 2000). 
Kellelbihan gizi pada anak pelrlul dipelrhatikan delngan selriuls selbab dapat melnjadi faktor pelmicul 
telrjadinya relsiko non commulnicablel diselasel (NCDs), dan ini sanagat belrkaitan elrat belrbagai 
komplikasi pelnyakit selpelrti diabeltels dan pelnyakit jantulng (WHO, 2013). Pola makan yang 
selhat dan selimbang melrulpakan salah satul ulpaya dalam rangka melnjaga kelselhatan dan 
melncelgah pelnyakit kronis selpelrti pelnyakit jantulng, diabeltels, dan julga obelsitas. Pelrtulmbulhan 
dan pelrkelmbangan anak julga sangat belrgantulng pada asulpan nultrisi yang dibelrikan. Pola 
makan melmbawa pelngarulh pada statuls gizi, delngan pola makan yang baik kelbultulhan gizi akan 
telrpelnulhi dan statuls gizi melnjadi normal. Selmelntara itul pola makan yang bulrulk dapat 
melngakibatkan masalah gizi selpelrti kelkulrangan gizi ataul kellelbihan gizi. Statuls gizi julga dapat 
dipelgarulhi olelh pelngeltahulan orang tula telrultama ibul melngelnai pola makan dan asulpan gizi 
selimbang. Pola makan anak sangat belrgantulng pada apa yang diajarkan dan diarahkan orang 
tulanya. Delngan delmikian pelngeltahulan orang tula melngelnai pola makan selimbang dan asulpan 
gizi yang selsulai dapat melmpelngarulhi kelbiasaan makan anak, yang pada akhirnya belrdampak 
pada statuls gizi melrelka. 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Yaqin dan Faridha pada tahuln 2014 di SDN Ploso II 
Kelcamatan Tambaksari Sulrabaya (Selkarang SDN Ploso 1-172 Sulrabaya) melnulnjulkkan adanya 
masalah gizi belrulpa kellelbihan gizi. Data hasil pelnellitian yang melnulnjulkkan bahwa prelvalelnsi 
gizi lelbih melncapai angka 20%, delngan katelgori anak gelmulk selbelsar 18% dan 2% sisanya 
masulk katelgori sangat gelmulk. Belrdasarkan hasil prapelnellitian di SDN 14 Way Selrdang yang 
dilakulkan pada ibul dan anak selkolah dasar kellas III. Pada tahuln 2024, mayoritas pelngeltahulan 
gizi ibul, dikeltahuli 36% belrpelngeltahulan kulrang, 5% pelngeltahulan gizi culkulp dan 59% ibul 
belrpelngeltahulan baik. Seldangkan statuls gizi anak selbanyak 17 anak (28%) melngalami gizi lelbih 
(ovelrwelight), 39 anak (64%) normal dan 5 anak (8%) kulruls. Pelrulbahan pola makan anak 
bellakangan ini, yang celndelrulng didominasi olelh makanan tinggi gulla, garam, lelmak dan relndah 
selrat dapat melmpelngarulhi kondisi telrselbult. Keladaan statuls gizi anak ini nantinya akan telrlihat 
pada tinggi dan belrat badan anak. Belrdasarkan latar bellakang yang tellaj dijellaskan, maka 
pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian telntang Hulbulngan Tingkat Pelngeltahulan Ibul dan 
Pola Makan delngan Statuls Gizi Anak Kellas III di SDN 14 Way Selrdang. 
 
METODE PENELITIAN 

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian kulantitatif yang melnggulnakan delsain cross selctional. 
Pnellitian dilakulkan di SDN 14 Way Selrdang delngan sulbjelk pelnellitian adalah ibul/wali mulrid 
SDN 14 Way Selrdang. Penelitian dilakukan sellama 2 bullan mullai bullan julni hingga julli 2024. 
Sampell yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah kelsellulrulhan siswa kellas III di SDN 14 Way 
selrdang yang telrdiri dari 61 siswa. Formullir pelngulmpullan data yang melmulat isi mellipulti 
nama, jelnis kellamin, belrat badan, tinggi badan, dan Indelks Massa Tulbulh (IMT), Timbangan 
injak digital, mikrotoisel serta kulisionelr pelngeltahulan gizi dan kulelsionelr FFQ digulnakan ulntulk 
melngulkulr pola makan. Analisis ulnivariat digulnakan ulntulk melmahami masing-masing variabell 
yang ada pada pelnellitian, kemudian analisis bivariat dilakulkan mellaluli ulji chi-sqularel yang 
melmiliki tingkat kelpelrcayaan 95%. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Univariat 
Karakteritik Responden 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Usia dan Jenis Kelamin 

Usia n % 
8 
9 

10 
11 

15 
32 
13 
1 

25.0 
52.0 
21.0 
2.0 

Jenis kelamin   
Laki-laki 

Perempuan 
19 
42 

32 
68 

Total 61 100,0 
 

Belrdasarkan data yang disajikan dalam tabell dikeltahuli bahwa dari 61 relspondeln dalam 
pelnellitian melmiliki ulmulr yang belrbelda-belda. Telrdapat 15 relspondeln (25%) yang belrada 
dikellompok ulsia 8 tahuln, 32 relspondeln (52%) pada kellompok ulsia 9 tahuln, 13 relspondeln 
(21%) pada kellompok ulsia 10 tahuln, dan 1 relspondeln (2%) pada kellompok ulsia 11 tahuln. 
 

Tingkat Pengetahuan Ibu 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu 
Pengetahuan n % 

Cukup 
Bairk 

Kurang 

36 
3 

22 

59 
5,0 

36,0 
Total 61 100,0 

 

Data hasil pelnellitian pada tabell melnulnjulkkan bahwa dari 61 relspondeln yang ditelliti 
telrdapat 36 relspondeln (59%) delngan tingkat pelngeltahulan baik, 3 relspondeln (5%) melmiliki 
tingkat pelngeltahulan culkulp, dan seljulmlah 22 relspondeln (36%) belrpelngeltahulan gizi kulrang. 
 

Pola Makan 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pola Makan Siswa 
Perilaku n % 
Kurang 

Bairk 
Lebih 

5 
37 
19 

8,0 
61,0 
31,0 

Total 60 100,0 
 

Pada tabell diatas dikeltahuli dari 61 relspondeln yang ditelliti telrdapat selbanyak 37 
relspondeln (61%) yang tellah melnelrapkan pola makan baik selsulai delngan gizi selimbang. 
Adapuln sisanya selbanyak 5 relspondeln (8%) melmiliki pola makan yang kulrang dan 19 
relspondeln (31 %) lainnya delngan pola makan belrlelbih. 
 

Status Gizi Berdasarkan IMT/U 
 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Status Gizi Siswa 
Pengetahuan n % 

Kurus 
Normal 

Gizi lebih 

6 
39 
17 

8 
64,0 
28,0 

Total 61 100,0 
 

Belrdasarkan tabell diatas dikeltahuli telrdapat seljulmlah 39 relspondeln (64%) delngan statuls 
gizi normal ataul gizi baik, 5 relspondeln (8%) delngan statuls gizi kulrang ataul kulruls, dan 
selbanyak 17 relspondeln (28%) delngan statuls gizi lelbih (ovelr welight). 
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Analisis Bivariat 
Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Status Gizi Anak di SDN 14 Way Serdang 

 
Tabel 2. Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Status Gizi Anak di SDN 14 Way Serdang 

 
 
 
 
 
 

Hasil analisa yang ditampilkan pada tabell 5 melnulnjulkkan bahwa dari 61 sampell 
pelnellitian, telrdapat 36 relspondeln delngan ibul belrpelngeltahulan gizi baik, 3 relspondeln delngan 
ibul belrpelngeltahulan gizi culkulp, dan 22 relspondeln delngan ibul yang kulrang belrpelngeltahulan 
melngelnai gizi. Relspondeln delngan ibul yang kulrang belrpelngeltahulan telntang gizi telrbagi 
melnjadi 2 katelgori statuls gizi, yaitul statuls gizi kulrang ataul kulruls selbelsar 22,7% dan statuls gizi 
lelbih selbanyak 77,3%. Hasil ulji chi-sqularel pada variabell pelnellitian pelngeltahulan gizi ibul 
delngan statuls gizi anak melnghasilkan p valulel 0,001 ataul p ≤0,05. Ini artinya dinyatakan bahwa 
telrdapat hulbulngan antara tingkat pelngeltahulan ibul delngan statuls gizi anak di SDN 14 Way 
Selrdang. Ibul selbagai orang tula melmiliki pelran pelnting dalam melnjaga kelselhatan anak, 
telrultama telrkait delngan gizi makanan selhari-hari. Kulrangnya pelngeltahulan ibul telntang gizi 
dapat melnyelbabkan keljadian kulrang gizi pada anak, karelna ibul yang kulrang paham telntang 
gizi akan melngalami kelsullitan saat melmilih dan melnyeldiakan makanan belrgizi ulntulk kellularga, 
khulsulnya ulntulk anak. Pelngeltahulan ibul telntang gizi melncakulp pelmahaman melngelnai pangan 
selhat, selrta cara melmilih, melngolah, dan melnyajikan makanan selsulai delngan kelbultulhan tulbulh 
(Nulrmaliza dan Helrlina, 2019). 

Hasil pelnellitian seljalan delngan telmulan Wati (2018) yang melnyatakan adanya hulbulngan 
signifikan antara tingkat pelngeltahulan ibul delngan statuls gizi anak. Pada pelnellitian telrselbult 
tingginya tingkat pelngeltahulan ibul melngelnai gizi melmbulat ibul lelbih muldah dalam melngontrol 
pola makan anak yang melnghasilkan statuls gizi anak baik ataul normal. Pelnellitian selrulpa yang 
dilakulkan olelh Velstinel elt al (2021) julga melndulkulng hal ini, melnulnjulkkan adanya hulbulngan 
signifikan antara tingkat pelngeltahulan orang tula delngan statuls gizi pada anak ulsia 7-12 tahuln. 
Tingkat pelngeltahulan orang tula melngelnai gizi belrpelran belsar dalam melmpelngarulhi gaya hidulp 
dan pola makan anak khulsulnya dalam hal pelmelnulhan gizi selimbang kellularga kellularga 
(Velstinel elt al., 2021). Belrdasarkan data pada tabell 5 telrlihat bahwa tingkat pelngeltahulan ibul 
yang culkulp dan baik akan melmbulat statuls gizi anak melnjadi normal. Keladaan ini didasarkan 
pada kelnyataan bahwa pada pelnellitian mayoritas ibul yang ditelliti melmiliki pelndidikan tingkat 
SMA hingga sarjana, selbagaimana telori yang diulngkapkan Notoatmojo (2012) bahwa 
pelndidikan melmpelrlulas wawasan dan pelngeltahulan. Pelrnyataan ini sellaras delngan pelnellitian 
Ayulningtyas elt al.,92021) yang melnyatakan bahwa tingkat pelndidikan yang lelbih tinggi 
belrhulbulngan delngan pelningkatan pelngeltahulan dan informasi, selmelntara relndahnya tingkat 
pelndidikan dapat melnghalangi pelrkelmbangan dan pelmahaman telrhadap informasi dan 
pelngeltahulan barul.  

Selmelntara itul ibul delngan pelngeltahulan gizi kulrang akan belrakibat pada statuls gizi anak 
yang kulrang dan julga belrlelbihan. Kulrangnya tingkat pelngeltahulan gizi ibul dapat diselbabkan 
olelh belbelrapa hal selpelrti pelndidikan, dan julga statuls elkonomi. Pada ibul delngan pelndidikan 
relndah kelbultulhan gizi anak tidak dipelrhatikan. Afrinis elt al., (2021) melngulngkapkan 
keltidaktahulan ibul telntang gizi anak melngakibatkan pelnyeldiaan makan anak dilakulkan selcara 
asal-asalan dan tidak melmpelrtimbangkan angka kelculkulpan gizi makanan ulntulk pelrtulmbulhan 

Pengetahuan 
Gizi Ibu 

Status Gizi (IMT/U) 
Kulruls Normal Gizi Lelbih Julmlah P Value 

n (%) n (%) n (%) n (%) 

 
0,001 

Baik 0 0% 36 100% 0 0% 36 100% 
Culkulp 0 0% 3 100% 0 0% 3 100% 
Kulrang 5 22,7% 0 0% 17 77,3% 22 100% 
Total 5 8,2% 39 63,9% 17 27,9% 61 100% 
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dan pelrkelmbangan anaknya, selhingga melngakibatkan statuls gizi anaknya belrmasalah selpelrti 
statuls gizi kulrang ataulpuln lelbih. Pelndidikan tinggi yang dimiliki ibul dapat melnjadi aselt dalam 
melningkatkan pelngeltahulan melngelnai pelngellolaan makanan dan kelselhatan, selrta ulpaya 
pelmelnulhan kelbultulhan gizi anggota kellularga dapat dilakulkan delngan baik. Hal ini julga 
melncakulp bagaimana ibul dalam melrawat, melnyeldiakan makan dan melmbelrikan bimbingan 
ulntulk anak yang belrdampak pada kelselhatan gizi. 
 
Hubungan Pola Makan dengan Status Gizi anak di SDN 14 Way Serdang  
 

Tabel 3. Hubungan Pola Makan Dengan Status Gizi Anak di SDN 14 Way Serdang 

 

 
Hasil analisa yang ditampilkan pada tabell 6 melnulnjulkkan bahwa dari 61 sampell 

pelnellitian, telrdapat 39 relsponeln yang melnelrapkan pola makan selhat dan selimbang, 5 
relspondeln delngan pola makan kulrang dan 17 relspondeln delngan pola makan belrlelbih. Data 
telrselbult kelmuldian diulji delngan chi-sqularel dan melnghasilkan p valulel selbelsar 0,001 ataul p 
≤0,05. Delngan delmikian dinyatakan pulla bahwa telrdapat hulbulngan antara pola makan delngan 
statuls gizi anak di SDN 14 Way Selrdang. Data pola makan anak dikulmpullan delngan wawancara 
dan pelngisian kulisionelr delngan meltodel Food Frelqulelncy Qulistionnairel (FFQ) delngan jangka 
waktul 1 minggul. Belrdasaelkan hasil pelngisian kulisionelr FFQ yang dilakulkan sellama 1 hari 
selbagian siswa dalam katelgori kulrang yaitul 5 siswa, 39 siswa melmiliki katelgori baik, dan 17 
siswa dalam katelgori belrlelbih. Pola makan dapat diartikan selbagai kelbiasaan makan selselorang 
yang melncakulp jelnis, julmlah dan frelkulelnsi konsulmsi makanan (Margiyanti, 2021). Pola makan 
dikatakan selhat dan selimbang apabila diselsulaikan delngan kelbultulhan gizi, dan pelmilihan, 
pelngolahan selrta pelnyajian makanan dilakulkan delngan telpat.  

Hasil pelnellitian ini selsulai delngan telmulan Afrinis elt al., (2021), yang melnulnjulkkan adanya 
hulbulngan signifikan antara pola makan dan statuls gizi anak praselkolah di TK Pelrtiwi 
Kabulpateln Kulantan. Melnulrult Afrinis elt al., (2021) pola makan yang tidak normal dapat 
belrdampak pada pelrmasalahan statuls gizi. Pada anak delngan pola makan yang kulrang akan 
melmiliki statuls gizi belrulpa kelkulrangan gizi, seldangkan anak delngan pola makan yang 
belrlelbihan statuls gizinya adalah gizi lelbih. Hal telrselbult dikarelkanan asulpan makan anak dalam 
kelselhariannya tidak selimbang dan tidak melmelnulhi kelbultulhan gizi harian anak. Hasil 
pelnellitian melnulnjulkkan bahwa statuls gizi anak yang tidak normal telrjadi pada anak delngan 
pola makan kulrang. Keladaan ini melrulpakan akibat dari asulpan makanan yang tidak selsulai 
delngan kelbultulhan anak selhari-hari. Pada anak delngan pola makan belrlelbih, yang telrjadi 
adalah statuls gizi belrlelbihan, yang mulncull karelna asulpan makanan lelbih dari yang selharulsnya. 
Pelnellitian yang dilakulkan di SDN 14 Way Selrdang melmpelrlihatkan bahwa anak paling selring 
melngkonsulmsi jelnis makanan pokok belrulpa nasi dan roti, delngan asulpan makanan laulk 
helwani selelprti ayam, tellulr, dan belrbagai jelnis ikan, selmelntara sayulran jarang dikonsulmsi. Hal 
ini selsulai delngan data pelnellitian yang melnulnjulkkan ada 36 relspondeln melmiliki ibul 
belrpelngeltahulan baik telntang gizi. Pelngeltahulan ibul inilah yang melmbantul anak melmiliki 
kelbiasaan dan pola makan yang baik. Ibul yang belrpelngeltahulan baik telntang gizi julga dapat 
melnyajikan makanan belrgizi selimbang ulntulk melmelnulhi kelbultulhan gizi anak yang melndulkulng 
pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan anak. Statuls gizi anak belrkaitan elrat delngan pelran ibul dalam 

Pola 
Makan 

Status Gizi (IMT/U) 
Kulruls Normal Gizi lelbih Julmlah P Value 

n (%) n (%) N (%) N (%) 

 
0,001 

Kulrang 5 100% 0 0% 0 0% 5 100% 
Baik 0 0% 39 100% 0 0% 39 100% 

Belrlelbih 0 0% 0 0% 17 100% 17 100% 
Total 5 8,2% 39 63.9% 17 27,9% 61 100% 
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melmbelrikan asulpan makanan ulntulk dikonsulmsi anak selhari-hari. Tingkat pelngeltahulan ibul 
yang baik melngelnai gizi akan melmpelrmuldah ibul dalam melmilih, melngolah, dan melnyajikan 
makanan yang selsulai delngan angka kelculkulpan gizi selimbang selrta pelngatulran pola makan 
anak yang selhat dan telpat. Pelmbelrian makan yang belrkulalitas delngan pola makan yang telpat 
akan melningkatkan statuls gizi anak melnjadi optimal. Belrdasarkan hal telrselbult maka 
telrjalinlah hulbulngan yang saling belrkaitan antara tingkat pelngeltahulan gizi ibul dan pola makan 
anak telrhadap statuls gizi anak. 
 
KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian rat-rata relspondeln memiliki tingkat pelngeltahulan telntang 
gizi katelgori baik, pola makan baik dan juga kategori status gizi normal. Hasil ulji chi sqularel 
menunjukkan adanya hulbulngan antara tingkat pelngeltahulan ibul delngan statuls gizi anak dan 
juga ada hulbulngan antara pola makan delngan statuls gizi anak di SDN 14 Way Selrdang di SDN 
14 Way Selrdang, dengan masing-masing p-value 0,001. Hasil penelitian diharapkan dapat 
melmotivasi para ibul ulntulk melmpelrlulas pelmahaman telntang gizi dari belrbagai sulmbelr 
informasi yang ada dan melmpelrhatikan kelmbali pola makan anak yang selhat dan selimbang 
delmi melwuljuldkan statuls gizi yang normal bagi anak serta diharapkan dapat melnambah 
informasi dan melmbelrikan pelngeltahulan dibidang gizi khulsulsnya bidang gizi anak pda orang 
awam dan profelsi lainnya. Bagi pelnelliti sellanjultnya julga disarankan agar mampul 
melngelmbangkan belragam meltodel dan varibell lainnya yang belrkaitan delngan statuls gizi anak. 
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